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Intisari
lntlonesia nerupakan negara agruris yang memiliki hasil pertanian yang melimpah. IJbi kay
nerupakan salah satu hasil pertanian yang penting di beberapa hegara tropis seperti
Indonesia. Ubi kayu ini dapat digunaktn untuk berbagai nacin kef,erluan mulai'dari
sebogai bahan pangan sampai bahan baku industri. Dari pemaryfadtan ubi kayu ihi dihasilkan
Iimbah berupa kulit yang biasanya dibuang begitu saja atau dipat digunakaa sebagat pupt k
atau bahan bakar. Karena kandungan karbon tetap dalan linbah lwll ubt kayu-ini'cikup
Ii.nggi maka limbah ini sangat cocok sebagai bahan baku pembuatan karbon iktty prinrip
dasar p.enbuatan karbon aktif ada dua tahap, yaitu: kaibonisasi bahan baku poao ,uiu
dibawah 1073'K dalam kondisi bebas oksi4en (O) tlan aktit,.si produk ka;.bonisisi. Selant
proses L"trbonisasi berlangsung, sebagian besar elemen no, karbon seperti oksigen (O) dan
hidrogen (H) dihilangkan sebagai gas volatile melalui proses dekomposisi;irojis; dari
hahan baku. Hasil proses karbonisasi mengandung sejumlah karbon tehp ;an memiliki
struktur pori yang belun sempurna. Dengan struktur pori demikian, karbon hasi! proses
karbonAasi belun memiliki kapasitas penyerapan yang tinggi, sebab perkembangan luas
permukuan dan pori titlak cukup banyak. pori-pori itu kenudian diperbesar melalii proses
aktu'asi Makalah ini nenyajikan hasil pembuatan karbon aktif da)i kulit ubi kayu iengan
cara fisika. Beberapa variabel proses yang mempenganthi pembuatan karbon aloif sep"erti
s.uhu, v,aktu aktivasi dah laju alir gas aktivator juga telah dipelajari. Karaterisasi dari
karboa aktif dilakukan dengan menggunakan adsorpsi gas N2 pada flik didihnya. Dari kurya
isothernt adsorpsi dapat diperoleh luas permukaan BET clai volune dari iikropori. Dari
hasil penelrtktn yang dilakukan diperoreh bahwa akrivasi pada suhu 90fc dan rama aktivasi
adalalt 2 jam dengan laju alir karbon dioksida sebisar r liter/menit dihasilkan luaspcrmukaan dan volume pori yang maksimum yaitu masing_masing sebesar 913 m2/g dan 0,39(m /g
Kata kunci ;Aktiyasi. karbon aktif
l. Pendahuluan
Karbon aktif mcrupakan salah satu material yang digunakan secara luas sebagai pcnyerap dan penyangga
katalis pada bcrbagai macam proses industri. Karbon aktif ini telah digunakan sebugui p"ny"r"p ,"li't
tahun 2000 sebelum masehi yaitu oleh bangsa Mesir kuno untuk penyarilgan dan p"r 
-iun uir. ku..nukemampuan penyerapan yang besar, penggunaan utama dari tarUon inif a-aatah scbagai adsorbent untuk
berbagai macam proses pemurnian, pemisahan maupun pada pengolahan berbagai macam limbah organik
maupun anorganrk.
Kemampuan pcnyerapan yang besar dari karbon akif ini disebabkan karena sifat dan struktur pori darikarbon aktif sangat heterogen. Karbon akif mempunyai sifat luas permukaan besar, struktur yang
konrpleks yaitu mikropori. mcsopori dan makropori , daya adsorpsi yang tinggi, reaktifitas pernu"kaai
807-l
vane tinggr dm ukurl' pori Fng bcraganr. Be.dlsarkan ukuran ponnya, ada r macam karbon. va,tu lm,kroporij mesoporj dan mrtaopori Karbon akrlf d.p"r dib,,"t;",;;;;;;;;d;';;ij;,,,,"
mcmnunla LanJunsri rdrbon rc."p u^../.a/b,,) be,i. s"r","p" |"i"" ;"s'l;;;i;;;;#,";,",t.,n"nb.(upFrL,ud.' (,b.1 
.r'!:n,-,Jr,,n,;;;,;;,";,;;;,;l',: :"j':.::l-'l"l*:"'' '-.
1NI;i{{lrj::tjf?ilij;:uffil'.,ltfii:,t:il;:ilTiR:;:iiiJTi:i;t:'ffi";"1.::ii,:"f;".i:
i::Tl.l".]nb:::,1 rrrbtr dkl I dapr d bdsr neniadr dua ranskah urami )"iru: Karbonisas, bahan bak!
sr 5etahJ pro-cs Larbonisasi bertangsung sebl]g,an besar etemen non karbone--'t, o sel dr r dr .e,c. J,, ,i,s,.. .cba" ,r r,. ,o a r. i"."i,, i.i". j*,'.,i,, ;,;t.: 
"".
br .r b-l . 1t,., o .. ,,,1o 
-.i-",g,",,,,,.cum,"h (r.bo, dan memDli\j,bp .r -n r.r 
- D- pd. n L,u. o. a..,r, . i.;,;;,,,.;r;,#:;";ii:; ;#;'i, tl"li::pcryerdpan lang trfSgi. kehudian ukuran poridiperbcsar nelatui p.oses akrjvasi
Pru.cs :kr\d.r Irrbon rtlli i apar drlatukan dcneaf dua macam cara yartu aktjlasr kihia dan ak1,!arfi." o"-poe tr\rrk.,rd \J.l-,1r..., d.r 
",rr.". or.r,,..a"r"n .i. r""r,_r, 
",i",,"'endah (6ll'K t07t'K) dcnsan cxra brhar) baku kJrbon atrrr )rns ak," ,t,t";;^;;;;j;;"i*,arutan a.trralo. lerrcnru Akrrvator vah! unrrm drgunalan .A"Lf, S*g lr".,a" A,," 
"rrr"nr,*p",li"l: ^:,: ,::l: or.. r00r, \., ,r;u. p^. )dn; ,eroen,,( """, o,;..". ;,;, ; 
"i';";.' ;. 
"n:::"i.:l:..;":ill:iii p,", r,r.{s ar Il\2.i fsr,3. bahm baku yans disunakan dikarbonisasi dahur! !niukii ! 6 , J,,rJ,, , !L,o-gef oai oke,rcf HdeL orr.ti< s bcrupa char dengan kandungan karbon trnAej diotahpad! suhu. 700_r I00"c dcrgan 8as vang tcroksidasi, brasanr€ memakai uap air, arru co,. pada aktiuystc!,a ,isrk!. srruktur por yang terbenLuk adatah hrkopori.
lz\rd ecrcr run nr bahdn bJru vJfe dreun3ian untuk pembuaran karbon akir adarah rimblh dari lbjrJ)r !,,u rurirnyi <edancrai Jk,,\d, )an! d,aunaka,r adarah akivas *"";; fi;k; ;;"ji;;;.""kr*,dJ, LJI uor t"w d"pr. d I rr p"o, r"u, r : uei,^ur .i





Dari Iable terscbLt daplt djtihat bahwa
penrbuaran ka.boi ikllf karena kandur-san
\" o ldt. re,-pdtan b"hrl o"k, rr-r.o.o. rr
rarbon relJpnya t€nt cuLup I nsq




Sarbor.ric te ah d,hasitkan drlinbais (0,05_0.8 s.) ke datam sebuah iodine flask vrnq retah bensrir r.Lf I denern ron.c risi ,enc.ru Kem,.r ;n odjne iask rers.s* a;r."."r t"" l,l.i"r.L" r" a,t_shJr.,,,s adLer harh dri d b,a,rdn ser.,n 
-r ha. pada suhu k."; r'o;;."i.;ii^r;;;il:,;iii,,dersaD larulaf NarSrO, sarrpar rama kunrng mula tcpar hilang





dimana C adalah konsenlrasi awal larur , C'" adalal korsentrasi pada keadaan setimbans, ,/ adalah
volumc larulaD. dan n adalah mssa dari karbon al(:1if
l. tlasil Per.obaan & Penblhlsatr
Pada bagian ini akan dibah6 mcngcnar luas pcftukan darj karboh akrfde.gan blhan baku }?ng berupa
kul,t ubi kayu dengan mcnggunakan metode iodine number. U.tuk rnenghitung luas pemrkan daa
karbon aklif lersebut maka terlebih dahulu ditenlukd kapasitas iodin€ yang tc.adsorb spe.ti l€rlibal
Tabel2. Hubungan antdaJumlah iodine )zns terserap (q) densm konsentrasi iodinepadasaat senmban8




2 0,0720 264,t600 179,6389
3 0.0793 221.0t25 754.7t31
0.0847 173.3550 769-9469
5 0, 00 l:t2 0800
6 0.2154 339.1678
7 0.2975 74.2950 252-5A59
Suhu aknvasi 800'C
No Ce,mg,4l Q,me/c
0 0605 258 28',15 92t.0124
2 0.0655 239-3950 894 8168
3 0.0816 181.6100 789,0809
4 0.0933 136,2075 738.7915
5 0 0970 82 5500 765,92',78
6 0,1905 66 0400
7 0,2822 45.4025 2754\43
Suhu ahivasi900"C
No ce,mglt Q,dc/c
0 0617 231.1400 963.3063
2 0,0674 r93 9925 936,9547
3 0,0840 140.3350 8t55126
0,0925 94.9325 '767 4028
5 0,1050 57,7850 73t 1571
6 0,1800 I6,5t00 449.4389
7 0.3185 '1.4295 256,8510








50 250100 150 200
Ce lmg/lt)
300 350
Cambar L koihem adsorpsj Iodinc pada karbon akifdari kulit ubj kalr
Dafl samba. I dapal dilihat bahwa pcmbuatan karbon ahif darj tr]lir ubi ka\,! drn daun b3nbu
menggunakan aklivdi fisika yaitu COz menitiki benruk kada mendetali npe Irs;em adsomsr vailu
untuk Jenis karbon mikopori,terurama akivAi pada suhu 9000C dd l;ju alr karbon dioksraa I
liler/menrt. Pada proses aklivasi fisika rni, semakin rinssi suhu akivasi )€n;djgunakan maka pori yr.gdihaslkan semakin ban)€k sehingsa penycrapah adsorbat (r,) ),trg terjad', s;af," b"sa. S"."k, d*";penyerupan adsorbat maka semakin besar pul! tuas pemukaan )€ng djh4ilkan. hal ini dapat dilihat pada
'hbcl l





Kulil ubi kl}! dapal drgunaka. sebagai bahan baku pernbualan karbon akif
pada.klrvasi 900'Chempunyaj tuaspemukaan }angpalinebesar
Nolasi Lambrng
C" korsentrasi kesertnrbaigln iodlne
Cl, r Konsenlrasiaw.l iodinc
- 
: m.ssa klrbon
t' : Volune laruran
, : adrlah lunrhh soturc dalanr pldatan
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